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PENDAHULUAN 

Konsumsi feses lunak yang dike- 
nal dengan sebutan "coprophagy" 
atau "caecotrophy" biasa dilaku- 
kan oleh berbagai hewan termasuk 
diantaranya tikus kangguru 
("Kangaroo rat"), Dipodomys mi- 
crops, tikus dan mencit (Bjorn- 
hag dan Sjoblom, 1977). Bjorn- 
hag dan Sjoblom (1977) yang 
menyitasi beberapa peneliti sebe- 
lumnya (Harder, 1950; Barnes et 
al., 1957; Geyer et al., 1974, 
juga mengidentifikasi Lemnus-lem- 
nus ("Scandinavian lemning"), 
Chinchilla lanigera (Chincilla) dan 
Cavia cobaya (marmut) sebagai he- 
wan yang melakukan "copropha- 
gy". Di samping itu, kelinci (Oric- 
tolagus caniculus) merupakan ter- 
nak yang secara meluas sudah di- 
kenal melakukan "coprophacy" 
(Jilge, 1974; Bjomhag dan Sjob- 
lorn, 1977; Jilge, 1 978; Cheeke 
et al., 1982; Gidene et al., 1988; 
Fraga et al., 1991). 

Berbagai penelitian yang melibat- 
lcan evaluasi "coprophagy " pada 
ternak kelinci sudah banyak dila- 
kukan (Jilge, 1982; Gidene er al., 
1988; Ghoshal dan Bal, 1989; 
Fraga et al., 1991 ), walaupun 
demikian informasi mengenai "cor- 
prophagy" ini di Indonesia sa- 
ngat terbatas karena pustaka yang 
membahas masalah tersebut lang- 
ka, sehingga sering timbul salah 
pengertian. Dilain pihak, penelitian- 
penelitian yang sering dilakukan 
pada ilmu kedokteran manusia 
(Schouten et al., 1986; Ghoshal 
dan Bal, 1989) atau sebagian ilmu 
ternak, juga menggunakan hewan 
(mencit) atau ternak (kelinci) yang 
melakukan "coprophagy". Schou- 
ten et al., (1986) menyatakan 
bahwa ternak kelinci sering di- 
gunakan sebagai model dalam apli- 
kasi teknik bedah "partial ileal 
by pass" pada orang laki-laki 
penderita ~'hypercholesterolemia". 
































